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3.1 Desain Penelitian
[bookmark: BAB_III_METODOLOGI_PENELITIAN]
BAB III METODOLOGI PENELITIAN

1

[bookmark: _bookmark19]Desain penelitian adalah kerangka kerja atau rencana rinci yang menjelaskan bagaimana suatu penelitian akan dilaksanakan(Sugiyono, 2020). Ini mencakup strategi, metode, dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data guna menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Desain metodologi penelitian memastikan bahwa penelitian dilakukan secara sistematis, logis, dan valid. Penelitian yang dilakukan akan menggunakan data primer, dimana data yang diambil berasal dari sumber dengan cara melakukan penyebaran angket penelitian kepada sampel penelitian yang ditargetkan.

3.2 [bookmark: 3.2_Populasi_Dan_Sampel][bookmark: _bookmark20]Populasi Dan Sampel
3.2.1. [bookmark: 3.2.1._Populasi][bookmark: _bookmark21]Populasi
Populasi penelitian merupakan jumlah keseluruhan dari objek penelitian yang ada atau jumlah general objek penelitian yang telah ditentukan karakternya dalam melakukan penelitian(Sugiyono, 2020). Maka untuk itu, populasi dalam penelitian ini ada UMKM yang ada di Tebing Tinggi berjumlah 339 UMKM(Adolph, 2024)
3.2.2. [bookmark: 3.2.2._Sampel][bookmark: _bookmark22]Sampel
[image: ]Sampel merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan metode khusus, di dalam penelitian ini peneliti melakukan pengambilan sampel dengan menggunakan rumusan slovin, sehingga di dapatkan sampel penelitian sebanyak 77,2 atau dibulatkan menjadi 77 UMKM. Adapun cara penarikan sampel dengan menggunakan rumus slovin seabagi berikut :


3.3 [bookmark: 3.3_Lokasi_Dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark23]Lokasi Dan Waktu Penelitian
3.3.1 [bookmark: 3.3.1_Lokasi][bookmark: _bookmark24]Lokasi
Lokasi penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini di Kota Tebing Tinggi Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan selama satu tahun mulai dari


pengajuan judul, seminar proposal hingga penyebaran dan pengolahan data penelitian.
3.3.2 [bookmark: 3.3.2_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark25]Waktu Penelitian
Adapun rancangan waktu penelitian yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian dimulai dari pengajuan judul hingga sidang adalah sebagai berikut :
Tabel.3.1. Waktu Penelitian
[image: ]

3.4 [bookmark: 3.4_Variabel_Dan_Indikator][bookmark: 3.4.1._Variabel_Penelitian][bookmark: _bookmark26][bookmark: _bookmark27]Variabel Dan Indikator
3.4.1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah atribut, karakteristik, atau faktor yang dapat diukur dan bervariasi dalam suatu penelitian. Variabel digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur fenomena yang sedang diteliti. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel independent (variabel yang dipengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang mempengaruhi). Pada penelitian ini, variabel independent yang digunaka yaitu Penggunaan Teknologi Akuntansi (Y), kemudian variabel independent yaitu Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3)


3.4.2. [bookmark: 3.4.2._Indikator_Penelitian][bookmark: _bookmark28]Indikator Penelitian
Indikator variabel adalah ukuran atau kriteria yang digunakan untuk menilai atau mengukur suatu variabel dalam penelitian. Indikator berfungsi sebagai alat untuk mengoperasionalisasikan variabel yang bersifat abstrak menjadi bentuk yang dapat diukur secara konkret. Dengan kata lain, indikator memberikan cara untuk mengamati dan menganalisis variabel yang diteliti. Adapun indicator dalam penelitian yang akan diakukan adalah sebgaai berikut :

[bookmark: Tabel.3.2._Indikator_Penelitian]Tabel.3.2. Indikator Penelitian

	No
	Variabel
	Indikator Variabel
	Pernyataan

	1.
	Sumber Daya Manusia (X₁)
	1.  Keterampilan
	1,2

	
	
	2.  Pengetahuan
	3,4

	
	
	3.  Dukungan
Manajemen
	5,6

	
	
	4.  Kinerja Bisnis
	7

	2.
	Budaya Organisai (X₂)
	1.  Tingkat	Adopsi
Teknologi
	1, 2

	
	
	2.  Kepuasan
Pengguna
	3,4

	
	
	3.  Kola	Borasi
Antar Tim
	5,6

	
	
	4.  Adaptabilitas
	7

	3.
	Dukungan Eksternal (X3)
	1.  Akses
Pembiayaan
	1,2

	
	
	2.  Ketersediaan
Infrastruktur
	3,4

	
	
	3.  Pelatihan
	5,6

	
	
	4.  Peningkatan
Kinerja Keuangan
	7




	4
	Penggunaan	Teknologi Akuntansi (Y)
	1.  Efesiensi
Operasional
	1,2

	
	
	2. Kemanana Data
	3,4

	
	
	3.  Akses
	5,6

	
	
	4.  Kepuasan
Pengguna
	7





3.5 [bookmark: 3.5_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark29]Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu studi(Sugiyono, 2020). Instrumen ini sangat penting karena kualitas data yang diperoleh akan mempengaruhi hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan instrument penyebaran kuisioner dalam pengambilan data yang akan dilakukan, dimana peneliti akan membuat suatu kuisioner dan kemudian disebarkan kepada sampel penelitian. Adapun skala yang digunakan dalam kuisioner penelitian yaitu menggunakan skala likert 1-5, adapun rincian dari skala yang digunakan sebagai berikut :
[bookmark: Tabel.3.3._Skala_Likert]Tabel.3.3. Skala Likert

	Simbol
	Pernyataan
	Nilai

	SS
	Sangat setuju
	5

	S
	Setuju
	4

	KS
	Kurang setuju
	3

	TS
	Tidak setuju
	2

	STS
	Sangat tidak setuju
	1



3.6 [bookmark: 3.6_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark30]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah langkah krusial dalam penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk menganalisis suatu fenomena. Di dalam penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data


yang dilakukan, yaitu dengan menggunakan studi Pustaka dan kuisioner, adapun dua metode yang dilakukan sebagai berikut :
1) Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen resmi. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang sudah ada dan memperdalam pemahaman tentang topik yang diteliti. Keuntungan dari studi pustaka adalah efisiensi waktu dan biaya, serta akses ke sumber data yang luas. Selain itu, studi pustaka juga membantu dalam merumuskan kerangka teori dan hipotesis penelitian(Syafrida Hafni Sahir, 2022).


2) Kuisioner
Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari responden melalui serangkaian pertanyaan yang telah ditentukan. Kuesioner dapat berbentuk tertutup (dengan pilihan jawaban yang telah disediakan) atau terbuka (responden memberikan jawaban bebas). Teknik ini sangat efektif untuk mendapatkan data kuantitatif dan kualitatif dari populasi yang lebih besar(Syafrida Hafni Sahir, 2022). Kuisioner penelitian yang digunakan berbentuk tertutup, yang disebarkan melalui google fom kepada responden penelitian.

3.7 [bookmark: 3.7_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark31]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses yang penting dalam penelitian untuk menginterpretasikan informasi yang telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan Teknik analisis regresi linier berganda dengan pendekatan kuantitatif deskriptif. Alat analisis yang digunakan yaitu SPSS versi 2.6, adapun hal yang ingin dilihat adalah sebagai berikut :

3.7.1. [bookmark: 3.7.1._Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark32]Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat-syarat tertentu sebelum analisis lebih lanjut dilakukan. Uji ini penting untuk validitas dan reliabilitas hasil analisis regresi. Berikut adalah beberapa asumsi klasik yang umum diuji:
a) [bookmark: a)_Uji_Normalitas]Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu uji data yang digunakan untuk melihat data yang terdistribusi dengan normal. Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti melakukan uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S). Untuk mengetahui data terdistribusi norma maka perlu melihat nilai signifikan > 0,05, maka data dinyatakan terdistribusi normal, tetapi apabila hasil adalah sebalinya nilai signifikan < 0,05 maka data tidak terdistribusi dengan normal.

b) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas adalah kondisi di mana dua atau lebih variabel independen dalam model regresi memiliki korelasi yang sangat tinggi (Yaldi et al., 2022). Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam estimasi koefisien, yang membuatnya sulit untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Metode yang digunakan untuk melakukan uji multikolinieritas ini dengan melihat nilai VIF (Variance Invelation Factor), dimana nilai VIF > 10 maka dinyatakan ada korelasi antara variabel independent dengan variabel dependent, jika sebaliknya VIF < 10 maka tidak ada korelasi.

c) Uji Heteroskedasitas
Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana varians residual tidak konstan di seluruh rentang nilai variabel independen. Hal ini melanggar asumsi klasik dan dapat mempengaruhi hasil analisis regresi. Cara untuk mendeteksi adalah melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara STRESID dan ZPRED atau dengan menggunakan uji Glejser. Untuk menentukan ada atau tidak heteroskedasitas adalah :


1) Jika pola tertentu, seperti titik yang membentuk suatu pola yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) atau titik tersebut mengumpul disuatu sisi berarti terjadi heteroskedasitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titi-titik yang menyebar duatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2018 : 137).

3.7.2. [bookmark: 3.7.2._Uji_Kualitas_Data][bookmark: _bookmark33]Uji Kualitas Data
Uji kualitas data adalah proses evaluasi yang dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian atau analisis adalah akurat, konsisten, dan relevan. Kualitas data yang tinggi sangat penting untuk menghasilkan hasil analisis yang valid dan dapat diandalkan. Adapun uji kulitas data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
a) [bookmark: a)_Uji_Validitas]Uji Validitas
Uji validitas adalah proses untuk menentukan sejauh mana instrumen pengukuran (seperti kuesioner) dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar- benar mencerminkan variabel yang ingin diteliti. Di dalapengujian ini validitas yang digunakan atau taraf signifikan sebesar 5% dengan ketentuan apabila nila r hitung > r table maka dinyatakan valid, tetapi sebaliknya jika r hitung < r table maka dinyatakan tidak valid.

b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas mengukur konsistensi dan stabilitas dari instrumen pengukuran. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa instrumen memberikan hasil yang konsisten di berbagai kondisi. Pada uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan pengujian Alpha Cronbach, dimana jika nilai Alpha Cronbach > 0,06 maka dinyatakan reliabel, tetapi apabila sebaliknya nilai Alpha Cronbach < 0,06 maka dinyatakan tidak reliabel.


c) [bookmark: c)_Uji_Analisis_Regresi_Berganda]Uji Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda adalah metode statistik yang digunakan untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan dua atau lebih variabel independen. Uji ini bertujuan untuk memahami hubungan antara variabel. Didalam penelitian ini metode regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variable independen mempengaruhi variabel dependen. Adapun persamaan yang digunakan dalam uji regresi linier berganda sebagai berikut :
[bookmark: Y_=_α_+_βX+_e]Y = α + βX+ e

Keterangan :

	Y
	: Variabel Dependen (Penggunaan Teknologi Akuntansi)

	α
	: Konstanta

	β
	: Koefisien

	X
	: Variabel Independen (Sumber Daya Manusia (X1), Budaya Organisasi (X2), Dukungan Eksternal (X3))

	e
	: Nilai eror (tingkat kesalahan)




3.7.3. [bookmark: 3.7.3._Uji_Hipotesis][bookmark: _bookmark34]Uji Hipotesis
a) Uji Parsial / Uji T
Uji Parsial (Uji T) digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi individu dalam model regresi. Dengan kata lain, uji ini menilai apakah masing- masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun pengambilan keputusan dengan cara melihat nilai t-hitung < t- tabel maka H0 diterima (tidak ada pengaruh), maka jika nilai t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak (ada pengaruh).

b) [bookmark: b)_Uji_Simultan_/_Uji_F]Uji Simultan / Uji F

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk menguji signifikansi keseluruhan model regresi. Ini menilai apakah semua variabel independen secara bersama- sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.Adpun pengambilan keputusan dengan melihat nilai F-hitung > F-tabel dengan nilai sig <0,05, maka dinyatakan H0 ditolak (tidak ada pengaruh) dan Ha diterima (ada pengaruh).

c) [bookmark: c)_Uji_Diterminasi]Uji Diterminasi
Uji Diterminasi sering merujuk pada Koefisien Determinasi (R²), yang mengukur seberapa baik model regresi menjelaskan varians dalam variabel dependen. R² berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model lebih baik dalam menjelaskan varians data.
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